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BAB IV
ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
BAGI HASTIL TANI GARAM RAKYAT DAN PEMASARANNYA

A. Analisa Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil

Tani Garam Rakyat

Ajaran Islam merupakan suatu sistem ajaran yang
terkait antara urusan keduniaan dan urusan keakhiratan
serta dikenal sebagai suatu sistem ajaran yang univer-

sal dan totalitas,

Salah satu bukti ajaran yang menyangkut urusan
keduniaan (hubungan manusia dengan manusia) yang terka-
it pula dengan upaya pengabdian kepada Allah adalah
pelaksanaan muamalah yang diatur sécara mujmal (ketentg,
an garis besarnya saja), adapun Ketentuan secara rinci

banyak diserashkan kepada kebijaksanaan manusia.

’ Salah satu sistem muamslah _Yyang dikenal dalam

hukum Islam adalah sistem bagi hasil, Bagi hasil merupa
kan suatu ikhtiyar manusia untuk memenuhi kewajibannya
sebagai khalifah yang mengemban tugas diri sebagai
pemakmur dunia dalam gata kehidupan yang dibenarkan o-
leh Islam, Usaha dan ikhtiar yang . halaltidak hanya
dibenarkean s bahkan dianjurkan, sebagaimana tercermin
dalam satu'Haaits Rasulullah :
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(Al-t*Asqolani, 1959:209},

Artinya : Dari Miqdém berkata : Rasulullah saw, bersab-
da, "Tidak makan seseorang skan makanan yang
lebih baik dari makan usaha tangannya sendiri
dan sesungguhnya NabinAllah Daud as, makan
dari usaha tangannya sendiri", (HR. Bukhari),

Sebagai konsekuensi dari anjuran kerja dan usaha
untuk mencari sebab-sebab yang mendatangkan rizqi, maka

Islam melarang ummatnya untuk minta-minta, karena memin

ta minta itu tidak produktif,

Usaha yang dianjurkan Islam tidak hanya terbatas
pada sektor perdagangan, industri, tapi juga menyangkut
masalah pertanian, sebagaimana yang terdapat di wilayah
Kecamatan Kalianget, dimana méyoritas penduduknya ber-
brofesi sebagai petani garam,

Hadits Rasulullah yang telah dikemukakan diatas
menunjukkan anjuran bekerja dan makan sebagai hasil
usahanya sendiri, tidak menggantungkan kebutuhan hidup-
nya kepada orang'lain9 termasuk didalamnya berteni demi
memperoleh dan memenuhi kebutuhan hidupnya dan yang
menjadi tanggungjawabnya. |

Lebih jauh Rasulullsh menerangkan dalam Hadisnya
tentang pentingnya mengolah lahan pertanian, lebih -
lebih lahan pertanian yang tandus dan tidak produktif
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sebagaimana terdapat di wilayah Kecamatan Kalianget |,
yang dikenal dengan wilayah kering dan dekat pantai.

4) e ‘L——#L‘u\\&-‘\)
(Al-'Asqolani, 1959:415),

Artinya : Barang siapa yang menghidupkan tanah mati
maka tanah itu untuk dia. (HR., Bukhari).

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelum-
nya tentang pelaksanaan sistem kerja ﬁengelolaan perta
nian garam rakyat dan hal-hal yang terkait, dimana
pelaksananya adalah orang-orang Islam, maka dalam bab
ini kami akan mengadakan pengkajian dan penganalisaan
terhadap masalah tersebut dilihat dari sisi hukum Is-

lam,

l. Sistem kerja pengelolaan tani garam rakyat

Telah dimaklumi, bahwa sistem kerja pengelolaan
fani.garam yang dilakukan oleh para petani Kecamatan
Kalianget adalah sistem bagi hasil. Sistemb bagi hasil
tani garam ini merupakan hel yang baru, artinya pada
masa Rasulullah tidak pernah terjadi. Ini berarti Rasu
lullah tidak pernah menetapkan status hukumnya, Namun
~ beliau pernah melakukan kerjasame dengan sistem bagi
hasil tanah perténian, hanya saja yang dihasilkan ada-
lah jenis tanam-tanaman, yang dikenal dalam figh Islam

dengan istilah "Muzara‘ah.
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Bila ditinjau dari sisi obyek yang dihasilkan ta
nah padé kedua peristiwa hukum diatas, jelas ada perbe
daan, namun pada keduanya dapat ditarik beberapa persa-

maan illat, sebagai berikut :

-~ Adanya kerjasama antara dua pihak dalam suatu
usaha, yang berfujuan untuk memperoleh keuntu-
ngan bersama,

- Obyeknya adalah tanah pertanian dan kedua be=-
lah pihak menerima bagian hasil pertanian da-
lam jenis yang sama.

~ Bagien masing-masing pihak sudah diketahui, ka
rena sudah ditentukan sebelumnya,

Oleh karena dua kenyataan diatas memiliki bebera
pa kesamaan illat, maka ketentusn hukum pokok pelaksana
an bagi hasil tani garam rakyat di Kecamatan Kalianget,
disamskan dengan peristiwa yang terjadi pada zaman Rasu

lullah saw. yakni hukumnya boleh (mubah).

Menyamakan suatu peristiwa ysng tak ada dasar
hukumnya pada suatu kejadian yang sudah ada ketentuan
nash yang mengaturnya, oleh sebab diantara keduanya ada
kesamaan illgt, dalam ilmu Ushul Figh dikenal dengan
iatilah Qiyss.

Abdul Wahab Khallaf mengemukakan pengertian Qias
sebagai berikut : '
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(Abdul Wahad Khallaf, 1977:38),

"Menghubungkan kejadian yang hukumnya tidak di
-tetapkan nash dengan kejadian yang telah ditetap -
kan nash hukumnya, untuk menyamakan illat hukumnya
dalam kedua kejadian tersebut",

Kehujjahan qias sebagai dasar hukum, dijelaskan
dalam Al-Qur'an surat An-Nisa' ayat 59 :

/a{//

e ¢ A )a/." . .3 e 3 /‘
Vo) 5 A TIN Sa by L I G GG
' /)_."/ PR - g )

RS PR SITAL U TIAN TR BV S
/-}‘*iﬁ‘), s 22 A d (ﬁ4;) g fgqf

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allsh
dan taatilah Rasul-Nya dan Ulil Amri dianta-
ra kamu., Kemudian jika kamu berlainan penda-
pat tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepa
da Allah dan Rasul-Nya. (Departemen Agama RT
1986:128),

Pengembalian kepada Allah dan Rasul-Nya menca-
~ kup pengertian, bahwa untuk menilai kebenaran sesuatu
itu, ukurannys adalah A}-Qurtan dan As-Sunnah. Dan
tidak diragukan lagi, bahwa menghubungkan sesuatu yang
ada hukumnya dalam nash dengan yang tidak ada ketentu-
an hukumnya dengan menarik persamaan illatnya, berarti
orang mengembalikan sesuatu yang tidak ditentukan hu-
kumnya oleh nash itu kepada Allah dan Rasul-Nya. (Drs.

Sudjari Dahlan, 1988:61-62),



"}g .
B ?6

Berdasarkan urailan diatas, maka sistem kerja-

pengelolaan tanit garam rakyat dengsn sistem bagi ha -

s8il, diakui keberadaannya dalam syari'at Islam dengan
ketentuan hukum "mubgh"

2. Prosentase Pembagian Hasil

Kebanyakan yang terjadi dalam masyarakat peta-
ni Kecamatan Kalianget, bahwa prosentase pembagian ha
gil yang biasa dipakai adalah "paroan/paron"” atau
"Patelon" dengan disandarkan/digantungkan pada kondi-
si tanahnya., Pembagian semacam ini sudah berlaku dan
mentradiesi dalam kehidupan masyarakat petani 'garam

tersebut.

Bila diamati dari sisi keseimbangan dan rasa
keadilan, sistem pembagian patelon den paroan dengan
disesuaikan pada kondisi tanah, kami rasa pembagian -
tersebut cukup adil, mengingat pada kondisi tanah
yang baik (produktif), pekerjaan pekerja garam rela-
tif lebih ringan dibandingkan dengan pekerjaan pada
jondisi tanah buruk (non produktif). Sehingga logis
bila bagian hasil pekerja pada tanah produktif 1lebih
sedikit dari bagian hasil yang diperoleh pekerja pada
tanah non produktif (1/3 dan 1/2).

Kebiasaan yang sudeh dikenal dan mentradisi da

lam kehidupan suatu masyarakat, sebagaimana diuraikan
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diatas, dalam ilmu Ushul Figh dikenal dengan istilsh -
- "Al-Urf",

Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan Al-Urf seba-
gail berikut :

i1 3 Gad el (el Uulilya s,

s G3Y G ENOL_ 385 530 (s 012 o]

| | 53 _al}s QJ___.J\
(Abdul Wahab Khallaf, 1977: 89)

"Al-Urf ialah apa yang saling dikenal oleh manu
sia dan berlaku padanya, baik berupa perkataan,peT
buatan atau meninggalkan sesuatu., Dan ini Juga di
namakan adat serta dikalangan para ulamatidak ada
perbedaan antara®Urf dan adat",

Untuk menentukan hukum suatu 'Urf Yang ada da-

lam suatu masyarakat, perlu diketahui terlebih dahulu-
unsur-unsur yang terkandung didalamnya disesuaikan Qg

ngan unsur-unsur dalam macam-macam ‘urf, sebagaimansa

dijelaskan berikut ini :

1. 'Urf Shohih .: Segala sesuatu yang dikenal oleh
umat manusia yang tidak berlawa -
nan dengan dalil syara?', dalam
arti tidak menghalalkan yang ha-
ram dan tidak menggugurkan kewaji

ban.

2. 'Urf Fasid : Segala sesuatu yang sudah dikenal
oleh manusia, namun bertentangan-~

dengan dalil syara', dalam arti



menghalalkan sesuatu yang diharam
kan dan menggugurkan kewajiban.,

Dalam hal tradisi bagi hasil dalam masyarakat pe
tani kalianget, kami menilai bahwa tidak ada unsur- un-
sur di dalamnya yang bertentangan dengan dalil syarat,
bahkan tentang besar pembagian hasil bagi masing-masing
pihak sukup sesuai dengan besar pembagian hasil yang
terjadi pada zaman Rasulullah.
3
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(Al-Asgolani, 1959:410).
Artinya : Dari Ibnu Umar berkata : Bahwa HNabi saw,telah

menyerahkan sawah ladang dan tegal kepada pen
duduk khaibar agar dipelihara oleh mereka de

ngan perjanjian, menyerahkan separoh dary
penghasilannya, baik berupa korma atau buah
tanamannya,

Hadits Nabi :

drdagde CON LN 4w (3 e ol e
e I B Y
( asbeniodn) Vaaclood) L s e
(Asy-Syaukani, tt, 307).
ATELATE 3 anah pada maen Bemiiales san sl Benyewskan-

dan Utsman dengan bagi hasil sepertiga dan

seperempat, dan itu berlaku sempai masa seka-
rang ini.

Mengenahi kondisi tanah yang amat berpengaruh



_%erhadap besar pembagian hasil bagi masing-masing pi =}'
hak, menurut analisa kami merupakan kebiasaan yang
baik, tidak bertentangan dengan dalil syara' dan men-

cerminkan rasa keadilan sebagaimena telah diuraiken se

belumnya.,

2, Analisa hukum Islam terhadap pelaksanaan pemasaran
hasil tani garam rakyat

a8, Bentuk kerjasama penjualan garam

Setelah lahan menghasilkan garam, maka tahap
berikutnya adalah pemasaran (penjualan garsm), Pemg
saran ini dilakuken sebelum diadakan pembagian, se-
bab sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan petani-

. garam Kecamatan Kalianget, bahwa hasil yang dibagi
adalah berupa uang hasil penjualan garamnya. Dalam
hal ini pemilik dan pekerjas kembali mengadakan ker-
Jjasema dibidang penjualannya sebagai kelanjutan da-
kerjasama dibidang Muzara‘'ah,

Dalam Fiqgh Islam terdapat bermacam-macam ben
tuk kerjasama (syirkah), Bila melihat bentuk Xker-
Jasama yang dilakukan oleh pemilik tanah dengan
pekerja garam dalam upaya menjual (memperdagangkan)
hasil garamnya, maka dapat diuraikan sebagei beri-
kut

1) Pada awal pengelolaan tanah, pemilik  tanah
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memberikan modal berupa tanah pegaraman den,

|
alat-alat yang diperlukan, Melihat bentuk mo-|
dal ini, berarti kerjaséma tersebut mengan- -

dung unsur "Syirkatul *inan",

2) Pekerja dalam pengelolaan pegarsman memberi-
kan modal tenaga, Melihat bentuk modal ini
berarti kerjasama tersebut mengandung unsur

"Syirkatul Abdan",

‘Mengamati bentuk-bentuk modal yang diberikan
oleh pihak-pihak yang melskukan perserikatan,dimana
pemilik tanah memberikan modal harta (tanah dan a-~
" lat-alat), sedangkan pekerja memberikan modal beru-
pa tenaga dan keahliannya, maka bentuk kerjssama i-
nl dapat dikatakan merupakan perpaduan antara syir-
katul 'Inen dengan syirkatul abdan, sebab unsur
unsur kedua bentuk syirkah tersebut tercakup ai
@#alam kerjasama/perserikatan tersebut, yakni

~ Ada modal yang berupa harta

-~ Ada modal yang berupa tenaga dan keahlian,

- Ada pembagian keuntungan yang disepakatil

oleh dua belah pihako'

Dari uraian diatas jelaslah bahwa bentuk kerjasama-
penjualan hasil tani garam rakyat dimeksud adalah
perpaduan antara syirkah 'inan dan syirkah abdan -~
yang digabungkan dengan sistem muzarash (dari segi

‘pengelo;aan tanah pertanian)., Dan kerjasama yang



demikian dibenarkan dalam hukum Islam,

b, Jual beli garam melalui perantara((makelar/broker)

Dalam ¥igih muamalah dikenal beberapa gsistem

Jual beli yang terlarang, diantaranya :

-~ Menyongsong pedagang sebelum sampai dipasar

-~ Menjualkan milik orang desa

-~ Menjual dengan Najjasy.

Tentang penjualen garam rakyat di Kecamatan

Kalianget yang menggunakan sistem broker dapat di

analisa sebagai berikut :

Pertama

Larangan menjemput atau menghadang para
pedagang yang belum sampai di pasar, se-
hingga tidak tahu harga pasar pada umumnya.
Penjemputan dalam pehaman luas adalah pem-—
belian yang terselubung yang diupayakan
sedemikian rupa sehingga penjusl tidak mem
punyai kesempatan untuk menjual barangnya
secara wajar, Jual beli yang demikian ter—

katagori terlarang.
Qe dae G 3y
(Al-'Asqolani, 1959:279).

"Janganlah kamu sekalian menyongsong peda-
gang sebelun turun ke pasar (HR.Bukhari).



Analisa terhadap pelaksanaan penjualan garam
rakyat melalui broker dapat dijelaskan sebagai beri
kut : Pada hakekatnya broker yang bertindak seba-
gal pembeli garem adalah agen PP, Budiono dan PT;
Garinda, Peran broker dalem hal ini adalah

8. Wakil salah satu PT. yang membeli garam
rakyat atas nama PT, tersebut,

b. Penyambung tarif harga dari pihak PT,

¢, Pelaksana penimbangan dan pengangkutan 8a
ram sampal ke gudang penyimpanan,

d. Pembayar atas nama PT, sesuai dengan har-

ga yang ditentukan dan disepakati,

Dari kriteria diatas tentang cara kerjes bro-
ker garam, kami nilai tidak termasuk akad yang di
larang., Ini berarti akad jusal beli yang dilakukan‘é
leh petani Kecamatan Kalianget dengan sistem broker

dabat dibenarkan atau sah menurut hukum Islam,

Kedua : Larangan menjadi perantara orang desa(yang

tidak tahu harga pasar)

LI el == O e e Q’\

(Al-'Asqolani, 1959:277)

"Sesungguhnya Nabi saw., melarang orang ko-
ta menjadl perantara menjualkan dagangan g

rang desa",

Menganalisa lebih lanjut tentang jual beli
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garam melalui broker sebagsi pihak ketiga, sebagai-
mana pada uraian sebelumnya yang terhindar dari un-
sur mengicuh, maka broker dalam hal ini tidak di
katagorikan sebagai perantara orang desa, Sebab
harga patokan umum sudeh diketahui oleh seluruh pen
Jual garam dalam arti bukan menjadi rahasia perora-

ngan,

Ketiga : Larangan jual beli Najjasy, sebagaimana -
larangan dalam hadits Nabi :

Celediaton )\, ialany, |
Pengertian jual beli ini adalah ikut cam
purnya seseorang sebagai pihak ketiga da-
lam suatu jual beli. Maksud pihak ketigs
tersebut bukan untuk membeli, melainkan -
untuk menaikkan harga barang dihadapan o-
Tang yang akan membeli, supaya pihak pem
beli tidak merasa mehal bila in membelin-
nya, dan mau membeli dengan harga yang
ditawar oleh pihak ketiga tersebut, (llah-
mud Muh, Baeblily, 1990:153).

Dari pengertisn ini dapat difahami,bahwa da
lam jual beli Najjasy terdepat unsur mengicuh / me-

nipu.

Jika dianalisa lebih mendalan lagi tentang

cara kerja broker pembelian garam, maka dapat di
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nilai, behwa didalamnya tidak ditemukan unsur jual
bell Najjasy.

Dengan demikian sistem broker yang dipakai-
dalam jual beli garam rakyat di Kecamatan Kalia -
nget, dapat dibenarkan,

c. Keterikatan menjual garam pada seorang pembeli

Pada dasarnya pihak-pihak yang melakukan g
kad jual beli adalah orang=orang yang berskal dan
mempunyai kemampuan membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk, serté mampu pula memilih sesuatu
yang akan mendatangkan kemaslahatan bagi dirinya

tanpa mengabaikan kemaslahatan bagi orang lain,

Kedua belah pihak mempunyai kebebasan meneg
tukaen kehendaknya sendiri tanpa memaksakan kehen—
dek pada orang lain. Prinsip suka sama suka merupa
kan unsur yang amat penting dalam pembentukan sua®
tu akad yang sah, Ini dapat difahami, bahwa segala
bentuk pemaksaan kehendak tidak dibenarkan dalam
Islam, yakni pemaksaan yang bersifat semens ~ mena

den bersifat merugikan pihak yang dipaksa,

Dalam kaitannya dengan akad jual beli yang
terjadi di Kecamatan Kalianget, telah dimaklumi =
bahwa para petani mempunyai keterikatan psSycologis



untuk selalu menjual hasil pertaniannya kepada pi-
hak pemberi modal,

Hasil wawancara dengan broker PT.. Budiono
yang- -dikonfirmasikan dengan pendapat para petani
tentang keharusan (tidak boleh tidak) menjual garam
nya pada pihak pemberi modal dapat dijelaskan seba~
gal berikut : Pada dasarnya pinjaman modal tersebut
tidek mengikat petani untuk menjual garamnya pada
pemberi modal, namun sebagai orang yang tahu memba-
las jasa, tentu saja akan merasa sungkan untuk meng
adakan transaksi jual beli dengan orang lain., Bila
hal tersebut terjadi maka pihak petani akan merasa
sungkan/segan untuk meminjam modal lagi. Dan kenya
taan ini tidak pernah terjadi, bahkan sebaliknya ,
terkadang pihak pembeli tidak mau membeli garam la
&l karena gudang dalam keadaan penuh,

Memperhatikan uraian diatas, dapat dimenger-
ti bahwa beban psycologls para petani tidak dapat
dikatagorikan sebagai paksaan, melainkan suatu kesa
daran dirli akan posisinya sebagai orang yang diberi

Jasa,

Lebih jauh dapat dibuktikan, bahwa tidak ada
pemaksaan dalam masalah diatas, bila memperhatikan-
bahwa :

- Pihak petani berada pada posisi yang lebih
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butuh untuk menjual hasil taninya.

-~ Para petani lebih cenderung menjual  hasil
taninys pada pihak swasta ( PT ) mengingat
proses pelaksanaan pembeliannya lebih memue

askan,

Dalam hal tujuan pemberian modal guna me -
nangkal adanya jual beli ijon, merupakan suatu upaya
Yang menguntungkan dan wajid dilestarikan, sebadb ju-
al beli ijon dilarang dan tidak diakui keberadaannysa

dalam Islam, sebagaimana sabda Rasulullah

)M&JL}J\E{CH— we ¢ 02 @) e (10
( ‘5;\,}5‘_})\:‘&;\4)‘.01))) Z‘i__';.l\_) éL:J\u%:*\-—te-)L.a

(Asy-Syaukeni, tt, 195).
Artinya : Dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Nabi -
saw. melarang menjual bush-buahan sehingga

nyata jadinya, ia melarang penjualnya dan
pembelinya,

Dalam ilmu Ushul Figh dikenal prinsip-prinsip
menolak bahaya, diantaranya "le, o))~y ' ® (bahaya
itu menurut syara' harus dilenyapkan) dan

n 2aL Qe N Y v (bahaya itu tidak boleh
dilenyapkan dengan bahaya).

Mengkaji upaya penghapusan jual beli ijon de-

ngan cara memberikan pinjaman modal bagi para petani
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yang membutuhkannya dinilai sebagai realisasi dari
prinsip "menolak bahaya". Namun pada kenyataannya -
tidak hanya sampai disitu, masih ada beban yang ha=-
rus dibayar oleh para peminjam modal pada saat me-
ngembalikan pinjamannya (melunasi hutangnya) berupa
uang tambahan sebagsi éanti rugi., Istilah ganti ru-
gl disini diartikan sebagai keuntungan bagi pemberi
pinjaman modal. Uang demikian dapat digolongkan se-
bagai manfaat yang diambil dari akad hutang piutang,
Dalam hal ini Nabi bersabda :

(Abdurrahmen As-Suyuti, hal. 235).

Artinya : "Setiap hutang piutang yang menarik manfa

at/keuntungan, adalah riba",

Adapun hukum riba sudah jelas, yakni haram,

sebagaimana firman Allah :

- - Lad ‘ﬂ ’
C ¥yve iJAg\') § L}‘(i;_k;’ZE%‘ALH“)_;hL)
Artinya : "Dan Allah telah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba",

Memperhatikan beban yang harus ditanggung o-
leh para petani, berupa uang yang terkata gori riba,
maka dapat diambil suatu pengertian, bahwa upaya -
penghapusan bahaya dilakukan dengan suatu bahaya pu

la., Dan ini jelas bertentangan dengan prinsip -
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n a3l 3L o a3 | Dengan demikian hue
tang piutang tersebut atau peminjaman modal ( isti-
lah dikalangan para petani garam ) merupaekan suatu

gistem muamalah yang dilarang oleh Islam,
d. Proses pelaksanaan jual beli

Sudah merupakan hal yang umum dalem .  suatu
transaksi jual beli, pihak penjual menginginkan har
ga yang  setinggi-tingginya, sebaliknya pihak pem-
beli mengharapkan harga yang serendah-rendahnys,Hal
ini wajar mengingat masing-masing pihak sama - sama
menginginkan keuntungan Yang sebesar-besarnya,Namun
Jika dibiarkan tanpa ada aturan Yang mengaturnya, ¢
niscaya akan menimbulkan suatu kegoncangan dan ke
tidak.stgbilan dalam tata kehidupan perekonomean ma
syarakat, Disinilah peran Islam dibutuhkan dalam
upaya menanggulanginyas dengan ketentuan yang telah
diatur, diantaranya keharusan terlebih dulu dicapai.
suatu titik kesebakatan yang dilandesi rasa saling
merelakan, sehingga tidak menimbulkan penyesalan da

risalah satu pihak yang merasa dirugikan,

Selain itu Islam juga memberi kebebasan un-
tuk berkomonikasi secara aktif dalam lingkup muama-
lah dengan pihak lain dalam status agama yang berbe

da, selama dalam batas-batas tertentu,
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Dalam kaitannya dengan ketentuan-ketentuan di
atas, transaksi jual beli garam yang terjadi 4i Keca-
matan Kalianget memiliki beberapa tahapan yang perlu

ditinjau secara rinci, yekni sebagai berikut :

Penentuan harga

Dalam jual beli garam dimaksud, penentuan har-
ga didominasi oleh pihak pembeli. Apabila harga garam
dirasa memuaskan bagi para petani (penjual), bukanlah
hal yang perlu dipermasalahkan, Namun bila panen demi
panen telah dilalui berikut harga garam yang kian me-
nurun, di mana pihak penjual dalam kondisi butuh, dan
akad Jjual beli pun tetap dilakukan, meka dalam maesa-

lah ini perlu pengkajian lebih lanjut.

Kebiasaan yang berlaku, pada setiap panen ta-
hap akhir (menjelang akhir kemarau), harga garam men-
jadi sangat rendah. Petani yang tidak terlalu membu -
tuhkan uang, lebih suka menangguhkan penjualannya se-
hingga harga garam naik/tinggi. Namun bagi para peta-~
ni yang sangat membutuhkan uang, walaupun harga yang
ditetapkan oleh pihak pembeli kurang memuaskan, de-
ngan terpaksé mereka menjual garamnya, guna memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Dalam jual beli di atas terkandung unsur ke~
terpaksaan. Fiqih muamalah mengenal jual beli yang

dilekukan dengan terpaksa, yang dikenal dengan disti-
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lah :

a,

Bai'ut talji'ah : Penjualan Yang dilakukan sebagai

pelarian dan perlindungan dari orang dholim. Misal
nya seorahg yang dholim ingin mengambil barang mi-
lik orang lain secara paksé° Pemilik barang segera
menjualnya agar barangnya tidak jadi dirampas. Me-~
ngenai hukumnya, para fuqaha' berbeda pendapat, se
bagian menghukumi sah, karena sudah terpenuhi sya-
rat dan rukunnya, sedang sebagian lainnya menghu -
mi batal, karena pada hakekatnya jual beli terse -

but dilakukan tidak dengan niat sungguh-sungguh,

Bai'ul mudlthar : Seseorang yang terpaksa menjual

barangnya kar:na terjepit oleh hutang atau kebutu-
han lainnya. Penjualan tersebut dilakukan dengan'
harga di bawah standart.

entang jual beli ini, Sayyid Sabiq menghukumi sah
tapi makruh bila dilakukan. Karecna pada dasarnya -
orang yang dalam kesusahan harus dibantu, sehingga
ia terbebas dari kesulitan yang membelenggunya.

(Bayyid Sabiq, 1983, 142).

Penjualan yang dipaksakan : Seseorang yang dipaksa

untuk menjual barangnya tanpa hak, sehingga meng-
hilangkan ketulusan dan kerelaan dari si penjual.
Jual beli semacam ini jelas tidak sah, kecuali bi-
le pemaksaan tersebut untuk kebenaran, misaln&q

memaksa orang untuk menjual barang-barangnya guna
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melunasi hutang-hutangnya.

Memperhatikan ketiga macam jual beli di atas,
maka dapat diambil suatu,pengertian, bahwa jual beli
yang dilakukan dengan terpaksa oleh penjual garam ter-
sebut, dapat dikatagorikan jual beli "mudlthar", oleh

karena ada kesamaan unsur-unsurnya, yaitu :

a. Jual beli tersebut dilakukan dengan terpaksa , dan
dengan harga yang rendah/ lebih rendah dari biasa -
nya.

b. Keterpaksaan tersebut disebabkan oleh kebutuhan hi-

dup yang harus dipenuhi,

Mengingat syarat dan rukun jual belinya sudah
terpenuhi, maka jual beli tersebut sah. Namun ada be-
berapa hal yang menyebabkan jual beli tersebut patut
dihukumi makruh (dicela/ tidak disukai), yakni :

a. Adanya dampak'negatif bagi si penjual,  dalam
arti si penjual dirugikan, lantaran penetapan
harga didominasi si pembeli.

b. Seharusnya pihak penjual dibantu dari kesusa-

han yang dideritanya, bukan malah dijadikan

kesempatan untuk memperkaya segolongan manu -
sia. Misalnya : pemerintah segera menangani /
menetapkan standart harga garam yang wajar ,

pembeli tidak mempermainkan harga® gda sese

orang yang ikhlas memberi hutang tanpa mengam

bil manfaat di dalamnya, dll.
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Penimbangan

Sebagaimena yang dijelaskan dalem bab sebelum
nya, bahwa penimbangan garam yang dilaskukan oleh
masyarakat petani Kecamatan Kalianget, mutlak dilaku
kan oleh ﬁihak pembeli. Sedangkan pihsk pehjual me-
nyaksikannya atau terkadang tidak menyaksikannya de
ngan prinsip yang dipegang adalah saling mempercayai,
sebab pada saat penimbangan banyak para petani lain
menyaksikannya, sehingga tidak memungkinken dilaku-~

kan suatu kecurangan,

Berkaitan dengan masalah diatas, didalam Al-

qur'an Allah berfirman :
(I a) Al Lol
Artinya : ....dan persaksikanlah Jika kamu melakukan

Jual beli...". (Departemen Agama RI, 1986,
T1).

Berdasarkan ayat diatas jelaslah, bahwa cara
penimbangan garam yang dilakukan oleh - . pihak pembe
1i dapat dibenarkan, sebab tetap disaksikan pihak
penjual atau pihak ketiga (petani lainnya yang juga
akan menjual garamnya) yang tidak pro pembeli, se =
hingga kebenaran timbangan bisa dipercaya,

fenimbunan
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Sistem ekonome Islam tidak mengenal/memperbg
lehkan penimbunan harta pada satu kelompok manusia
yeng akan menimbulkan ancaman bagi roda‘perekondme»
an masyarakat, misalnya harga melonjak karena perse
diaan bahan yang dibutuhken masyarakat sedikit, dan
lain-lain, Menurut Sayyid Qutub : "Memonopoli ba-
rang-barang kebutuhan orang banyak karena akan mem
bunuh kebebasan perdagangan dan industri"., ( Sayyid
Qutub, 1984:164),

Berkenaan dengan masalah penimbunan harta

Nabi saw. bersabda :
]
Felo s b de Lo dom OV 6 5 S 0
(Asy-Syaukani, tt, 249),

Artinya : Barang siapa yang menimbun suatu barang
dengan keinginan memahalkan harganya bagi

kaum Muslimin, maka ia bersalsh,

Di kalangan masyarakat Petani Kecamatan Kali
anget, biasanya pada panen tahap askhir, dimana za
ram masih dalam jumlah besar, sedang harganya sa -
ngat rendah, para petani yang amasih memiliki belan
Ja sampai batas waktu tertentu, mereka cenderung me
nyimpan garamnya (tidak menjualnya) sampai dianggap
harga garam sesuai dengan keinginannya, Hal ini d4i
lakukan karena apabila garam dijual dalam kondisi -

harga sangat rendah, maka amat merugiken atau tidak
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sesuai dengan tenaga dan modal yang telah dikeluar-

kan,

Memperhatikan tujuan dilarangnya penimbunan-
harta sebagaimana makna yang terkandung dalam Hadis
tersebut, maka penimbunan yeng dilakukan oleh para
petani dimaksud tidak termasuk yang dilarang, sebab
motif dan tujuannya berbeda, yakni tidak untuk mem-
peroleh keuntungan yang berlipat ganda, melainkan
menginginkan kewajaran harga yang tidak merugikan -
dirinya, Selain itu, penimbunan dilakukan tidak un
tuk menaikkan harga, sebab apa yang mercka lakukan-
tidak akan mempengaruhi terhadap penentuan harga -~
yang ditetapkan oleh pihek pembeli,



